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ABSTRAK 

 

Rendahnya hasil belajar kimia siswa sering disebabkan oleh penilaian kognitif yang 

masih terpaku pada model konvensional yang mengabaikan level submikroskopik. 

Padahal, pemahaman kimia yang utuh memerlukan penguasaan tiga level 

representasi kimia (makroskopik, submikroskopik, dan simbolik). Di sisi lain, 

keterbatasan biaya, waktu, dan beban kerja menghambat guru dalam 

mengembangkan instrumen penilaian secara mandiri. Oleh karena itu, Penelitian 

ini dilakukan untuk menyediakan alat evaluasi kognitif yang dapat membantu guru 

mengidentifikasi masalah kognitif siswa spesifikasi miskonsepsi struktur atom. 

Penelitian ini bertujuan mengonstruksi dan mengukur validitas instrumen tes 

diagnostik five-tier berbasis pemikiran sistem untuk identifikasi miskonsepsi siswa 

pada materi struktur atom fase E Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model ADDIE yang dibatasi 

hanya empat tahap, yakni ADDE (Analisis, Desain, Pengembangan, dan Evaluasi), 

sehingga model ADDIE diterapkan secara terbatas. Keterbatasan ini 

dilatarbelakangi fokus penelitian yakni berupa pengembangan produk yang valid, 

konsisten, dan layak untuk digunakan dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa 

pada materi struktur atom. Partisipan penelitian melibatkan ahli materi, ahli 

evaluasi, guru kimia, dan 36 siswa. Data dikumpulkan menggunakan teknik 

kuisioner/angket secara paper dan digital, studi literatur, dan dokumentasi. Analisis 

data berada pada tahap pengembangan yang meliputi uji validitas isi produk oleh 

ahli, kemudian uji validitas empiris jenis keterbacaan soal dan uji reliabilitas produk 

yang didasarkan pada data uji coba terbatas. Instrumen yang dikonstruksi 

mengintegrasikan pemikiran sistem untuk mengungkap komponen dan keterkaitan 

antar komponen dalam struktur atom serta sebagai bentuk nyata penyediaan alat 

diagnostik kognitif, dimana instrumen bentuk tersebut belum masif dikonstruksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang dikonstruksi memiliki nilai 

validitas tinggi (ahli materi dan ahli evaluasi 0,75, serta perspektif guru 83%), 

keterbacaan soal sangat baik 76,88%, dan nilai reliabilitas tinggi 0,78. Hal tersebut 

merepresentasikan instrumen yang dikonstruksi memiliki tingkat keakuratan dan 
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kekonsistenan pada kategori tinggi/baik. Penelitian ini perlu diuji coba secara luas 

sebagai pelengkap dari tahap implementasi produk pengembangan dengan model 

ADDIE yang masih belum dilakukan dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Miskonsepsi, Penelitian Pengembangan, Struktur Atom, Systems 

Thinking Approach, Tes Diagnostik Five-Tier 
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MOTTO 

 

 

ٰٓايَُّهَا الْحَمِيْد  الْغَنِيُّ  ه وَ  وَاّلل    اّللِه   الَِى الْف قَرَاۤء   انَْت م   النَّاس    ي   

“Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah; dan Allah Dialah Yang 

Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu), lagi Maha Terpuji.”  

(QS. Fatir: 15) 

 

 

“Berjalanlah, maka kamu akan mengerti” 

(Muzayyanah Rizky Fikriani) 

 

 

“Smile, stay calm, be patient, and achieve success. You are always blessed and 

victorious.” 

(Muzayyanah Rizky Fikriani) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kimia adalah disiplin ilmu yang mengkaji susunan, sifat, struktur, 

dan perubahan zat menjadi zat lain, serta energi yang menyertai proses 

perubahan zat. Dalam kimia, kajian mengacu pada beberapa bahan ajar 

yang melibatkan tiga level representasi ilmu (makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik) (Andriani et al., 2019). Lebih lanjut, kimia 

menjadi salah satu materi pembelajaran yang dipandang sulit oleh siswa 

karena dalam mempelajari konsep partikel (atom, molekul, atau ion) dalam 

kimia membutuhkan tingkat imajinasi yang lebih tinggi (Rohimat, 2021). 

 Kajian kimia melibatkan tiga level representasi ilmu yaitu level 

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Representasi makroskopik 

dalam kimia yakni siswa dapat memahami fenomena kimia atau bahan 

kimia secara nyata, melalui percobaan atau fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitar (Chusnah et al., 2020). Representasi submikroskopis 

merupakan pemodelan konsep kimia yang digunakan untuk menjelaskan 

fenomena makroskopis (Imaduddin, 2018).  

 Analisis submikroskopis memberikan wawasan melalui penggunaan 

diagram partikel (atom, molekul, atau ion), artinya fenomena yang terjadi 

tidak dapat dipahami sepenuhnya secara lambat dan senyap (Hatimah & 

Khery, 2023). Sedangkan analisis simbolik digunakan untuk 

menggambarkan fenomena secara makroskopis menggunakan himpunan 

bagian data seperti atom, molekul, ion, matematika, grafik, mekanisme 

reaktivitas, dan hubungan analog-analog (Jariati & Yenti, 2020). Untuk 

mencapai pemahaman kimia yang utuh, siswa harus memiliki pola berpikir 

yang sistematis dalam mendeteksi dan menghubungkan ketiga level 

representatif ilmu tersebut. Namun, seringkali masih ditemui 

kesalahpahaman konsep pada siswa yang menjadikan penghambat dalam 
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proses penyerapan pengetahuan kognitif siswa. Kesalahpahaman konsep 

biasa disebut dengan istilah miskonsepsi.  

 Miskonsepsi merupakan pandangan siswa yang tidak sesuai 

terhadap suatu konsep (Mukhlisa, 2021). Miskonsepsi ditandai dengan 

rendahnya nilai siswa dalam materi tersebut. Miskonsepsi terjadi pada 

siswa dikarenakan beberapa aspek, yakni berasal dari konstruksi berfikir 

siswa itu sendiri, pendidik, media belajar, serta metode pembelajaran yang 

diterapkan dalam kelas (Roosyanti, 2021). Salah satu cara yang efektif 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa yaitu menggunakan tes 

diagnostik. Bentuk soal dalam tes diagnostik yang diberikan kepada siswa 

dapat memberikan gambaran tentang cara berpikir siswa dalam 

memecahkan dan menjawab soal yang diujikan (P. S. Ritonga & 

Yasthophi, 2019).  

 Tes diagnostik adalah bentuk tes yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kelebihan, kelemahan, atau problematika yang terjadi 

pada siswa. Tes diagnostik dapat diberikan kepada siswa pada awal atau 

akhir pembelajaran (Setiawan & Faoziyah, 2020). Terdapat banyak jenis 

tes diagnostik berbentuk tier, pengembangan mutakhir jenis tes ini adalah 

five-tier. Tes diagnostik five-tier merupakan instrumen tes diagnostik 

dengan format lima tingkatan (Khairunnisa & Sudrajat, 2023). Salah satu 

kelebihan menggunakan tes diagnostik yakni prosesnya lebih cepat dan 

data yang dikumpulkan lebih komprehensif (Setiawan et al., 2017). 

 Namun, dalam penggunaan tes diagnostik di kelas, seringkali 

ditemukan tes tersebut belum mengandung konteks tiga level representatif 

ilmu kimia. Hal ini terjadi karena beberapa kendala yang dialami oleh guru 

sehingga belum bisa menghadirkan alat evaluasi kognitif yang 

merepresentasikan tiga level tersebut, baik dalam bentuk evaluasi formatif 

maupun sumatif. Kendala tersebut didukung oleh faktor biaya, waktu, dan 

beban kerja guru yang tinggi. Selaras dengan penelitian Seffi & 

Perseveranda (2025) yang menyatakan bahwa instrumen tes diagnostik 
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belum masif diterapkan karena terdapat banyak faktor yang menjadi 

kendala, seperti 1.) Keterbatasan kompetensi guru dalam pengembangan 

instrument dan analisis hasil asesmen; 2) Waktu pelaksanaan asesmen 

yang terbatas, sehingga memilih menggunakan asesmen formatif saja; dan 

3) Minimnya dukungan manajemen dari pihak sekolah. 

 Struktur atom menjadi materi yang wajib dikuasai oleh siswa karena 

materi ini menjadi pondasi dalam memahami materi kimia yang lebih luas. 

Materi struktur atom terbagi menjadi beberapa sub bab yakni 

perkembangan teori atom, partikel dasar penyusun inti atom, dan 

konfigurasi elektron (Sutomo & Fathurrahman, 2019). Materi stuktur atom 

termasuk materi yang mencakup tiga level representatif tersebut, yakni 

representasi mengenai struktur, sifat, dan simbol atom. Konsep-konsep 

dalam materi struktur atom harus dipahami dengan benar karena struktur 

atom sendiri termasuk materi dasar yang penting (Wijayadi & Putra, 

2019). Namun, tidak jarang juga terjadi kesalahpahaman konsep 

(miskonsepsi) pada siswa dalam memaknai konsep-konsep struktur atom. 

Hal ini tentu tidak dapat diabaikan, karena dapat mempengaruhi struktur 

berpikir siswa terhadap materi kimia yang lebih lanjut 

 Masalah-masalah di atas juga didukung oleh hasil analisis 

pendahuluan yang disebar dalam bentuk angket digital kepada tiga guru 

kimia di 2 SMAN dan 1 MAN dengan daerah yang berbeda.  Diperoleh 

data bahwa guru kimia di sekolah tersebut masih belum menerapkan 

menerapkan evaluasi pembelajaran yang merepresentasikan tiga level 

representasi kimia secara menyeluruh. Termasuk dalam materi struktur 

atom, guru lebih sering menggunakan evaluasi formatif berbentuk 

instrumen evauasi konvensional. Data tersebut juga mengkonfirmasi 

bahwa materi yang berpeluang besar menimbulkan miskonsepsi pada 

siswa yakni materi struktur atom (Hasil angket terdapat di bab IV poin 

bahasan analisis kebutuhan, hal. 28-29). Hal tersebut terjadi, karena siswa 

kurang mampu mengimajinasikan materi struktur atom yang 
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diklasifikasikan dalam level representasi submikroskopik dan simbolik. 

Jumlah rata-rata nilai siswa pada materi struktur atom yakni masih berada 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan pada 

masing-masing sekolah.  

 Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu tentang miskonsepsi 

siswa pada materi struktur atom. Pada penelitian yang dilakukan A'yun et 

al. (2018) menunjukkan persentase tingkat miskonsepsi siswa pada materi 

struktur atom sebesar 34,06 %. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh 

Mellyzar et al. (2022) menunjukkan hasil presentase siswa yang 

mengalami miskonsepsi pada materi struktur atom sebanyak 38 %. 

Penelitian juga dilakukan oleh Hidayat et al. (2020) diperoleh kesimpulan 

yang menunjukkan adanya miskonsepsi pada siswa terhadap keseluruhan 

konsep materi kimia yakni 87 % siswa yang mengalami miskonsepsi, 

dengan rincian presentase miskonsepsi materi struktur atom yakni 

sebanyak 55,56%. 

Pendekatan pemikiran sistem (Systems Thinking) memiliki fungsi 

untuk mengilustrasikan karakteristik situasi tertentu, termasuk aspek 

sosial, ekonomi, dan lingkungannya. (Lukambagire et al., 2023). Selama 

dekade terakhir, jenis pemikiran sistem ini yang terus berkembang 

(Hossain et al., 2020). Arnold et al. dalam (Lukambagire et al., 2023), 

menyatakan pendekatan berpikir sistem dipopulerkan oleh Barry 

Richmond pada tahun 1987, pendekatan ini bermanfaat saat menganalisis 

krisis dalam suatu masalah dengan tujuan merumuskan solusi dalam 

konteks seluruh sistem mereka. Mahaffy et al. dalam (Wisudawati & 

Barke, 2024), menyatakan pemikiran sistem (Systems Thinking) dapat 

diterapkan ke dalam sistem pembelajaran untuk mengintegrasikan 

pendidikan kimia berkelanjutan. Pemikiran sistem (Systems Thinking) 

meletakkan konsep dasar kimia sebagai inti untuk mempelajari dan 

menyelamatkan lingkungan. Inti sebuah pendekatan menuntut siswa 

memiliki konsepsi yang benar sebelum menerapkan di lingkungan.  
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Hal ini selaras dengan pernyataan Prabawani (2021) yakni 

pendidikan berkelanjutan dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

ide-ide mereka dengan mengatasi masalah ekonomi, masyarakat, agama, 

dan lingkungan serta dapat membantu siswa mengintegrasikan antara 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menghadapi lingkungan 

yang berkelanjutan. Untuk tercapainya pembelajaran berkelanjutan harus 

digunakan pendekatan-pendekatan yang efektif. Salah satu pendekatan 

yang efektif diterapkan dalam pembelajaran masa kini yakni pendekatan 

pemikiran sistem. 

Pengembangan tes diagnostik dengan pendekatan pemikiran 

sistem memiliki urutan sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi 

komponen/bagian dalam sebuah sistem; dan (2) Melihat interkoneksi antar 

komponen yang kompleks (Wisudawati et al., 2022). Oleh karena itu, 

analisis sistem memerlukan kemampuan untuk memahami sistem yang 

kompleks. Pemodelan sistem memungkinkan seseorang untuk melihat 

fenomena kemunculan sistem yang mungkin tidak dapat diprediksi oleh 

jumlah komponen yang menyusun suatu sistem (Flynn et al., 2019).  

Pemikiran sistem ini dapat efektif digunakan dalam pembelajaran 

kimia, karena kimia merupakan disiplin ilmu yang terikat erat dengan 

berbagai disiplin ilmu lainnya, serta kajian ilmu kimia yang memiliki 

representatif ilmu yang kompleks sehingga pendekatan ini dinilai efektif 

untuk mengetahui pengetahuan lebih dalam tentang kimia. Penelitian 

tentang penerapan pendekatan pemikiran sistem dalam konteks evaluasi 

pembelajaran belum pernah ditemukan di Indonesia. Pendekatan yang 

sering digunakan dalam proses pengembangan instrumen evaluasi 

pembelajaran yakni menggunakan Dreamweaver berbasis web (Sandra et 

al., 2022), dan menggunakan tes multiple choice berbasis tes pictorial 

(Nufus & Silfianah, 2023). 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen tes 

diagnostik five-tier berbasis pemikiran sistem. Instrumen tes diagnostik 
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five-tier dibuat dengan tiga variasi bentuk soal meliputi uraian jawaban, 

multiple choice, dan benar-salah. Dua aspek tersebut menjadi nilai 

keterbaruan dalam penelitian ini. Hal tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan keakuratan dan kekonsistenan instrumen tes diagnostik 

five-tier, sehingga dapat digunakan sebagai alat diagnostik miskonsepsi 

siswa pada materi struktur atom yang tepat. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan hanya sampai mengembangkan instrumen tes 

diagnostik five-tier berbasis pemikiran sistem dan mengukur kualitas 

instrumen yang dikembangkan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata untuk guru 

kimia dalam proses evaluasi diagnosis kognitif pada siswa, terkhusus 

miskonsepsi siswa pada materi struktur atom. Hasil tes diagnostik dapat 

digunakan sebagai acuan rencana tindak lanjut pembelajaran kimia, 

dikarenakan melalui hasil tes ini guru dapat mengetahui sejauh mana 

kedalaman, keutuhan, serta dapat memetakan pemahaman kimia siswa 

secara holistik. Sehingga, tingkat miskonsepsi dapat berkurang dengan 

upaya yang tepat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah antara lain: 

1. Bidang ilmu di sekolah SMA/MA yang berpeluang besar untuk 

terjadinya miskonsepsi yakni pada bidang ilmu saintifik, termasuk ilmu 

kimia konsentrasi struktur atom. 

2. Konsep yang tidak terbentuk secara utuh dalam sistem berpikir siswa 

akan berpeluang besar untuk terjadinya miskonsepsi pada siswa 

tersebut. 

3. Nilai rata-rata materi struktur atom siswa pada sekolah yang dijadikan 

subjek analisis pendahuluan masih tergolong rendah yakni di bawah 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
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4. Guru pada sekolah yang dijadikan subjek analisis pendahuluan belum 

memiliki instrumen penilaian awal (instrumen diagnostik) yang sesuai, 

yakni yang mencakup tiga level representatif ilmu kimia. 

5. Instrumen tes diagnostik khususnya tes diagnostik kognitif siswa 

dengan bentuk five-tier berbasis pendekatan systems thinking masih 

terbatas pengembangannya. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini berdasarkan dari uraian latar 

belakang 

dan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan instrumen tes diagnostik five-tier berbasis pendekatan 

systems thinking  

2. Dalam satu struktur soal, terdapat tiga variasi bentuk soal meliputi 

uraian jawaban pada tier pertama, adaptasi multiple choice pada tier 

ketiga, dan soal pemahaman sejarah adaptasi bentuk soal benar-salah 

pada tier kelima, yang saling berkaitan inter-tier penyusunnya dalam 

merepresentasikan satu indikator soal. 

3. Penelitian ini memiliki batasan hanya sampai mengembangkan 

instrumen tes diagnostik five-tier berbasis pemikiran sistem dan 

mengukur kualitas dan keakuratan instrumen tes yang dikembangkan 

dengan melalui uji validitas dan uji reliabilitas oleh ahli serta respon 

siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan instrumen tes diagnostik five-tier 

dengan pendekatan systems thinking untuk mendeteksi miskonsepsi 

siswa pada materi struktur atom? 
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2. Bagaimana validitas instrumen tes diagnostik five-tier berbasis 

pemikiran sistem materi struktur atom yang dikembangkan untuk 

mendeteksi miskonsepsi siswa pada materi struktur atom? 

3. Bagaimana reliabilitas instrumen tes diagnostik five-tier berbasis 

pemikiran sistem materi struktur atom yang dikembangkan untuk 

mendeteksi miskonsepsi siswa pada materi struktur atom? 

E. Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan penelitian, antara lain: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan instrumen tes diagnostik five-

tier dengan pendekatan systems thinking untuk mendeteksi miskonsepsi 

siswa pada materi struktur atom. 

2. Mengetahui validitas instrumen tes diagnostik five-tier berbasis 

pemikiran sistem materi struktur atom yang dikembangkan untuk 

mendeteksi miskonsepsi siswa pada materi struktur atom. 

3. Mengetahui reliabilitas instrumen tes diagnostik five-tier berbasis 

pemikiran sistem materi struktur atom yang dikembangkan untuk 

mendeteksi miskonsepsi siswa pada materi struktur atom. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis dalam bidang pendidikan, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, temuan penelitian dan pengembangan ini diharapkan 

dapat 

menjadi sumber referensi yang berharga dan dapat ikutserta 

berkontribusi dalam kemajuan bidang penelitian pendidikan kimia 

dikemudian hari. Selain itu, hasil penelitian diharapkan bermanfaat 

dalam upaya mengatasi miskonsepsi siswa di sekolah, khususnya pada 

materi struktur atom. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 
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Hasil penelitian dapat dijadikan referensi dalam mendukung 

keefektifan proses pembelajaran kimia di sekolah, serta dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai alat evaluasi kognitif siswa 

guna mendeteksi, menganalisis, dan menyimpulkan minskonsepsi 

yang dialami oleh siswa, khususnya pada materi struktur atom, serta 

menjadi data primer dalam perencanaan tindak lanjut pembelajaran 

kimia agar tingkat miskonsepsi siswa dapat dicegah. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian dapat meluruskan pemahaman kognitif siswa terkait 

konsep materi struktur atom yang benar sehingga dapat memberikan 

motivasi belajar dan meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 

materi kimia. 

d. Peneliti lainnya 

Hasil penelitian dapat dijadikan acuan berharga untuk 

mengembangkan tes diagnostik yang berbeda, dengan memahami 

metode dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, 

peneliti lain dapat mengadopsi dan memodifikasi instrumen sesuai 

dengan kebutuhan penelitiannya. Lebih luas, hasil penelitian ini 

dapat ikut berkontribusi dalam kemajuan penelitian pendidikan 

kimia.  

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan dalam Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan produk dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Produk pengembangan berupa instumen tes diagnostik lima tingkat 

(five-tier) berbasis pendekatan systems thinking materi struktur atom. 

2. Produk instrumen tes diagnostik dikembangkan dengan mengikuti level 

kognitif C1-C4 sebagai level perkembangan kognitif awal materi fase 

E. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Instrumen tes diagnostik five-tier berbasis pemikiran sistem (systems 

thinking) berhasil dikembangkan dan telah diuji kualitas instrumen 

sehingga instrumen sudah valid dan reliabel. Namun, instrumen ini 

belum sampai tahap uji coba secara luas untuk mendeteksi miskonsepsi 

siswa pada materi struktur atom dikarenakan batasan penelitian hanya 

sampai tahap pengembangan dan uji kualitas instrumen. Instrumen tes 

terdiri dari lima tingkatan, antara lain: 1) tingkat pertama, berisi tentang 

pertanyaan dan jawaban dalam bentuk essai; 2) tingkat kedua, berisi 

rentang keyakinan terhadap jawaban yang dipilih siswa tersebut; 3) 

tingkat ketiga, berisi alasan jawaban sebanyak lima poin (a,b,c,d,e) 

yang dapat dipilih siswa untuk mendukung jawaban siswa ditingkat 

pertama; 4) tingkat keempat, berisi rentang keyakinan terhadap alasan 

jawaban yang dipilih siswa; dan 5) tingkat kelima, berisi soal 

pemahaman sejarah dengan mengadopsi bentuk soal benar-salah yang 

dapat menunjukkan kedalaman pemahaman historis siswa dalam 

menjawab soal. Instrumen tes diagnostik terdiri dari 12 indikator soal 

dengan 12 struktur soal berbasis pemikiran sistem. 

2. Instrumen tes diagnostik five-tier yang dikembangkan valid untuk 

mendeteksi miskonsepsi pada materi struktur atom, dibuktikan dengan 

nilai validitas isi dan keterbacaan soal. Validitas isi menggunakan dua 

analisis, yakni analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Data analisis 

kuantitatif diperoleh sebesar 0,75 yang merepresentasikan kevalidan 

berada pada rentang kategori tinggi. Validitas juga dilihat dari hasil 

penilaian guru sebagai bagian analisis kualitatif dengan presentase nilai 

kevalidan sebesar 83% dari seluruh indikator penilaian. Validitas yang 
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kuat juga didukung dengan perolehan analisis keterbacaan soal sebesar 

76,88%, yang menunjukkan keterbacaan soal tergolong dalam kategori 

baik. 

3. Instrumen tes diagnostik five-tier yang dikembangkan konsisten dapat 

digunakan sebagai alat evaluasi kognitif miskonsepsi struktur atom 

secara luas dengan didasarkan pada perolehan reabilitas sebesar 0,78 

(termasuk kategori tinggi). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Instrumen tes diagnostik five-tier yang telah dikembangkan dapat 

diimplementasikan pada sekilah yang menerapkan Kurikulum 

Merdeka. 

2. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada pola pengembangan 

konten struktur soal berbasis pemikiran sistem, dimana keterkaitan 

antar komponen penyusun soal masih harus ditelaah lebih dalam lagi. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji coba luas 

produk soal yang telah dikembangkan pada penelitian ini, guna melihat 

keefektifan instrumen soal dalam mendeteksi miskonsepsi siswa pada 

materi struktur atom dengan jangkauan yang lebih luas. 
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